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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah sebagai alat komunikasi bagi manusia. Bahasa 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa 

manusia dapat berinteraksi  dan berbicara tentang apa saja. Bahasa juga 

sebagai alat menyampaikan pikiran, gagasan, konsep ataupun perasaan. 

Bahasa adalah sistem lambang arbitrer yang digunakan suatu masyarakat 

untuk bekerjasama, berinterksi, dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana, 1982: 

17). Bahasa adalah sistem lambang yang bersifat arbitrer, yang dipakai para 

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi. Batasan pengertian bahasa yaitu (a) bahasa merupakan suatu 

sistem, (b) sebagai sistem, bahasa bersifat arbitrer, dan  (c)  sebagai sistem 

arbitrer, bahasa dapat digunakan untuk berinteraksi, baik dengan orang lain 

maupun diri sendiri (Kridalaksana, 1994 dalam Sarwiji, 2008: 24). 

Kemampuan mengolah pesan, menata struktur kebahasaan, serta 

menggunakannya secara tepat, tentunya juga menjadi salah salah satu harapan 

dari para pengajar bahasa, para siswa dan mahasiswa maupun seluruh pemakai 

suatu bahasa pada umumnya. Seandainya para pemakai bahasa Indonesia 

berhasil mencapai harapan itu, berarti mereka, secara lebih mantap. Ikut 

meningkatkan keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kebudayaan. 
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Selain itu, himbauan menggunakan bahasa Indonesia secara lebih baik dan 

benar (Aminudin, 2003: 8). 

Sehubungan dengan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kebudayaan. Anton M. Moeliono (dalam Aminudin, 2003: 8) mengungkapkan 

bahwa fungsi bahasa dalam kaitannya dengan kebudayaan berhubungan 

dengan pembagian bahasa isi di bidang kesenian, ilmu dan teknologi. Dalam 

bidang susastra, misalnya para sastrawan terkemuka di Indonesia telah 

menunjukkan kemampuan bahasa Indonesia sebagai media ekspresi, dan 

mereka sekaligus juga telah memberikan sumbangan dalam mewarnai bahasa 

Indonesia selaku bahasa fitrah dan alami. Kemampuan bahasa Indonesia untuk 

menjadi bahasa ilmu, sama sekali tidak diragukan lagi.  

Makna sebagai penghubung bahasa dengan dunia luar, yaitu 

keberadaan  makna sebagai suatu jaringan sistem yang melibatkan: (1) 

pemakai, (2) bahasa, dan (3) dunia luar, sesuai dengan kesepakatan para 

pemakainya sehingga antara pembicara dan pendengar dapat memahami atau 

mengerti arti pembicara. 

Menyadari bahwa bahasa selain menyertai kegiatan berpikir, juga 

menjadi kode dalam penyampaian dan pemahaman pesan, kajian makna secara 

totalitas harus akhirnya menambah pada tiga tingkat pertama, membuahkan 

pemahaman tentang cara makna pada tingkat kedua, menghasilkan 

pemahaman tentang cara menata struktur kebahasaan secara benar sehingga 

menghadirkan makna seperti yang dinginkan, memahami makna pada tingkat 
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ketiga menghasilkan pemahaman tentang cara mengungkapkan struktur 

kebahasaan itu dalam konteks komunikasi secara tepat.  

Chafe (dalam Aminudin, 2003: 7) mengungkapkan berpikir tentang 

bahasa sebenarnya, sekaligus juga telah melibatkan makna. Meskipun 

demikian, karena makna memiliki tiga tingkatan, akhirnya penentuan 

hubungan antara makna dengan bahasa atau bahasa dengan makna ternyata 

banyak menunjukkan silang pendapat. Mereka yang menyikapi makna sebagai 

akar pengolahan, meletakkan dan mengkaji makna pada tingkat abstraksi dari 

pengolahan proposisi. Sementara mereka yang menyikapi hubungan makna 

dan bahasa dalam komposisi bentuk, isi, berpusat pada struktur 

kebahasaannya. Mereka yang beranggapan bahwa makna pada dasarnya baru 

dapat dikaji dalam peristiwa ujaran mengkaji makna pada gejala pengolahan 

dan pemahaman pesan dalam kegiatan komunikasi. 

Semantik adalah ilmu yang mempelajari tentang arti atau makna 

(Pateda, 2001: 11). Jadi semantik merupakan ilmu yang mempelajari dan 

memberikan masalah arti atau makna dari setiap lingual tertentu. Makna 

adalah isi yang terkandung di dalam bentuk-bentuk bahasa yang menimbulkan 

reaksi tertentu (Wiyanto, 2005: 16). Semantik adalah bagian ilmu bahasa yang 

mempelajari makna. Semantik merupakan bagian dari tiga tataran bahasa  

yang meliputi fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis) dan semantik 

(Djajasudarma, 1993: 1). Bahasa adalah suatu sistem yang harus dipelajari 

seseorang, dari orang lain yang menjadi anggota masyarakat penutur bahasa 

tersebut. Argumentasi tersebut menyatakan bahwa objek semantik adalah 
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makna (Djajasudarma, 1993: 4). Penelitian ini memfokuskan makna dalam 

kata mutiara dalam acara televisi Hitam Putih di Trans7 pada bulan Agustus 

2011. 

Kata mutiara adalah kata-kata yang dianggap memiliki kebijaksanaan 

tentang hidup baik dalam hubungan antar individu maupun individu terhadap 

dirinya sendiri. Mutiara biasanya berwarna putih. Putih melambangkan 

kebaikan. Jadi kata mutiara adalah kata-kata yang banyak mengandung 

kebaikan. Dalam (http://www.anneahira.com/kata-mutiara-17351.htm) kata 

mutiara adalah kata-kata (biasanya berbentuk kalimat) yang diucapkan, 

dituturkan, atau dicetuskan oleh seseorang yang terkenal atau seorang figur 

publik. Kata mutiara sering dijadikan sumber inspirasi, nasihat, dan tuntunan 

bagi orang agar dapat mencapai tujuan atau memahami kehidupan tokoh yang 

mengucapkannya.  

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang 

sangat pesat sedikit banyak tentu memiliki akses bagi masyarakat khususnya 

masyarakat pedesaan. Contoh kemajuan teknologi yang dominan di pedesaan 

saat ini adalah televisi bahkan media yang ada di kota mulai masuk merambah 

pelosok pedesaan. 

Akselarasi atau percepatan kemajuan teknologi tanpa diimbangi 

dengan tingkat pemahaman masyarakat dan sosialisi yang baik, tentu akan 

banyak terjadi ketimpangan-ketimpangan dalam berbagai lini kehidupan. 

Sebut saja televisi yang menjadi salah satu contoh produk teknologi yang kini 

dapat dengan mudah kita jumpai pada rumah-rumah penduduk di pedesaan. 

http://www.anneahira.com/kata-mutiara-17351.htm
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Sayangnya, para pemirsa cenderung hanya dijadikan bahan eksploitasi oleh 

beberapa media televisi. 

Sebagian besar media televisi menayangkan tayangan yang kurang 

bermutu, misalnya tayangan kekerasan, seks, kriminalitas, dan sebagainya, 

yang cenderung sebagai pembodohan dan memberi contoh tidak baik bagi 

masyarakat. Masyarakat kurang bisa memilih tayangan yang baik untuk diri 

mereka dan keluarga, sehingga kadang masyakat tidak bisa mengambil 

hikmah dari tayangan yang telah mereka tonton. Akan tetapi banyak acara 

televisi yang mengandung nilai-nilai kehidupan, nilai sosial, nilai pendidikan, 

nilai agama, dan lain-lain. Dalam siaran tersebut diselipkan nasihat, himbauan, 

dan ajakan. Seperti yang terdapat dalam acara Hitam Putih yang ditayangkan 

di Trans7. 

Dalam talk show yang tayang setiap hari Senin sampai Jumat mulai 

pukul 19.15 sampai 20.30 WIB. Dalam acara tersebut diselipkan nasihat 

melalui kata mutiara yang ditampilkan pada akhir acara. Acara ini dibawakan 

oleh Deddy Corbuzier seorang mentalis sekaligus seorang entertaiment. 

Warna hitam dan putih mewakili dua sisi manusia. "Kan nggak semua 

manusia hanya punya sisi hitam. Bukan aib yang berusaha kami korek dari 

mereka. Kami hanya ingin tahu apa adanya mereka”, ungakap produser acara 

tersebut (http://www.teks.Televisi/2011/04/hitam-putih-deddy-corbuzier-di-

trans-7.html#ixzz1Yw5pDMU4). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti makna 

yang terdapat dalam kata mutiara pada acara televisi Hitam Putih dengan judul 

http://www.teks.tv/2011/04/hitam-putih-deddy-corbuzier-di-trans-7.html#ixzz1Yw5pDMU4
http://www.teks.tv/2011/04/hitam-putih-deddy-corbuzier-di-trans-7.html#ixzz1Yw5pDMU4
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“Analisis Makna dalam Kata Mutiara pada Acara Televisi Hitam Putih di 

Trans7 Bulan Agustus 2011: Tinjauan Semantik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kata mutiara dalam acara televisi Hitam Putih di 

Trans7 bulan Agustus 2011? 

2. Apa makna yang terdapat pada kata mutiara dalam acara televisi Hitam 

Putih di Trans7  bulan Agustus 2011? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memaparkan bentuk kata-kata mutiara yang terdapat dalam acara televisi 

Hitam Putih di Trans7 pada bulan Agustus 2011. 

2. Mendeskripsikan makna kiasan dalam kata mutira dalam acara televisi 

Hitam Putih di Trans7  bulan Agustus 2011. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada 

pembacanya baik secara teoretis maupun praktis.  

1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

perkembangan ilmu pengetahuan bidang lingustik khususnya mengenai 

makna pada kata mutiara dalam acara televisi Hitam Putih di Trans7. 

2. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada 

penikmat acara televisi Hitam Putih, khususnya mahasiswa yang tertarik 
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pada kata mutiara untuk menambah pengetahuan mengenali makna yang 

terdapat pada kata muiara dalam acara televisi Hitam Putih di Trans7, 

selain itu penelitian diharapkan memberikan langkah baru dan awal dari 

penelitian selanjutnya. 

 




